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SUMMARY

RAFIKA DEWI. Species diversity and abundance of spider predators on
paddy ratoon applied by solid dosage and liquid of Beauveria bassiana (Bals.)
Vuill.on tidal land (Supervised by TRIANI ADAM and SUWANDI).

This research aims to determine the effect of application of liquid and solid
dosage of Beauveria bassiana and biocompound fertilizer on species diversity and
abundance of predator spiders, paddy ratoon with different ge levels in tidal land.

The research was conducted in south sumatera rice production centers in tidal
land Desa Mulya Sari Banyuasin district. This research was conducted from March
until July 2013. Identification did at laboratory of entomology insect pest and plant
pathology department, faculty of agriculture, sriwijaya university.

This research is a field experiment on 3 paddy ratoon fields applied by B.
Bassiana in different compund. Compound preparations are given in these fields are
paddy ratoon applied by liquid and solid dosage of B. Bassiana, paddy ratoon applied
by biological compound fertilizer and solid dosage of B. Bassiana, paddy ratoon
applied by liquid and solid dosage of B. Bassiana and biological compund fertilizer.

The results showed that the type of species and families on the land A land B,
and C land spiders are predators that come from families Oxyopidae, Araneidae,
Tetragnathidae, Lycosidae, Theridiidae, Clubionidae. According to the amount of
direct observation in the field spider predators on land are relatively high because of

the good condition in research land, no tillage and without used pesticide. On the



characteristics of the community if the dominance index is high then the index will
be low evenness.

The abundance of spiders in the canopy is the ultimate predators of spider
Araneidae family is 62.5%. The highest relative abundance on the surface of the soil
that is 100% family Lycosidae. Diversity of spider species are predators high in the
canopy during the 38 days after cutting (hsp) is 1.73. The highest species diversity on

the ground that at the time of 3 days after cutting (hsp) is 1.32.



RINGKASAN

RAFIKA DEWI. Keanekaragaman spesies dan kelimpahan laba-laba predator
pada padi ratun yang diaplikasikan sediaan padat dan cair Beauveria bassiana (Bals.)
Vuill. di lahan pasang surut (Dibimbing oleh TRIANI ADAM dan SUWANDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari pemberian
sediaan cair dan padat Beauveria bassiana dan pupuk bayati majemuk terhadap
keanekaragaman spesies dan kelimpahan laba-laba predator, pada padi ratun dengan
tingkatan umur yang berbeda di sawah pasang surut.

Penelitian ini dilaksanakan di sentra produksi padi Sumatera Selatan yaitu
sawah pasang surut di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari hingga Juli 2013.
Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Metode penelitian ini merupakan percobaan lapangan pada 3 sawah padi
ratun yang diaplikasikan sediaan B. bassiana yang berbeda. Sediaan yang diberikan
pada sawah tersebut adalah : Padi ratun yang diaplikasikan sediaan cair dan padat B.
bassiana, padi ratun yang diaplikasikan pupuk hayati majemuk dan sediaan padat B.
bassiana, padi ratun yang diaplikasikan sediaan cair dan padat B. bassiana serta
pupuk hayati majemuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis spesies dan famili pada lahan A,
lahan B, dan lahan C laba-laba predator yang didapat yaitu dari famili Oxyopidae,

Araneidae, Tetragnathidae, Lycosidae, Theridiidae, Clubionidae. Menurut




pengamatan langsung di lapangan jumlah laba-laba predator relatif tinggi karena
pada lahan penelitian sehat dan terawat petani tidak melakukan pengolahan tanah dan
tidak menggunakan pestisida. Pada karakteristik komunitas apabila indeks dominasi
tinggi maka indeks kemerataan akan rendah.

Kelimpahan relatif laba-laba predator tertinggi pada tajuk yaitu laba-laba
famili Araneidae sebesar 62,5%. Kelimpahan relatif tertinggi pada permukaan tanah
yaitu famili Lycosidae sebesar 100%. Keanekaragaman spesies laba-laba predator
tertinggi pada tajuk yaitu pada saat tanaman padi berumur 38 hari setelah potong
(hsp) sebesar 1,73. Keanekaragaman spesies tertinggi pada permukaan tanah yaitu

pada saat tanaman padi berumur 3 hari setelah potong (hsp) sebesar 1,32.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan akan beras di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Untuk
dapat mengimbangi kebutuhan beras perlu dilakukan pengembangan cara budidaya
tanaman padi, termasuk salah satunya pengendalian hama pengganggu tanaman padi.
Budidaya tanaman padi merupakan hal yang paling pokok dalam pengembangan
produksi tanaman padi (Triwidiyati, 2008).

Upaya meningkatkan produksi beras nasional terus dilakukan, salah satunya
adalah dengan memanfaatkan lahan suboptimal yaitu lahan pasang surut yang
terbentang luas di pesisir timur Sumatera Selatan. Luas padi sawah pasang surut
pada tahun 2011 di Sumatera Selatan adalah 255.087 ha (BPS Sumsel, 2012) yang
sebagian besar termasuk dalam wilayah Kabupaten Banyuasin. Hasil rata-rata padi
sawah pasang surut di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2011 yaitu 4,41 ton/ha (BPS
Banyuasin, 2012), jauh lebih rendah dari hasil rata-rata padi sawah irigasi di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT) yaitu 6,40 ton/ha (BPS OKUT,
2012).

Menurut Nair dan Rosamma (2002), upaya meningkatkan produktivitas padi
terus dilakukan, salah satunya dengan memanfaatkan ratun. Ratun atau Singgang
(Jawa) atau Turiang (Sunda) yaitu rumpun tanaman padi yang tumbuh kembali
setelah dipanen. Keuntungan pemanfaatan ratun adalah cepat, mudah dan murah
serta dapat meningkatkan produktivitas padi per unit area dan per unit waktu. Pada

pertanaman padi secara ratun, tanaman memiliki fase vegetatif dan fase generatif.



Umur tanaman ratun yang lebih pendek dibandingkan tanaman utama, erat
hubungannya dengan pola pertumbuhan tanaman padi yang berasal dari benih atau
bibit. Pada tanaman utama terdapat tiga fase pertumbuhan, yaitu fase vegetatif,
reproduktif dan pemasakan. Namun untuk tanaman ratun yang sejak keluar anakan
sering diikuti juga keluarnya bunga, hanya mengalami dua fase pertumbuhan, yaitu
fase reproduktif dan pemasakan. Kedua fase ini umumnya berlangsung sama pada
semua genotipe padi, yaitu selama 35 hari untuk fase reproduktif dan 30 hari untuk
fase pemasakan sehingga umur tanaman ratun akan berada pada kisaran 65 hari saja
(Susilawati, 2011).

Salah satu kendala yang sering dihadapi petani padi dalam meningkatkan
produksi padi misalnya gangguan hama. Gangguan hama dapat menjadi masalah
utama dalam pertanaman padi (Khodijah et al. 2012). Untuk mengurangi gangguan-
gangguan hama tersebut beberapa metode telah dilaksanakan, seperti penggunaan
cendawan entomopatogen. Penggunaan cendawan entomopatogen yang sering
digunakan untuk mengendalikan hama sebagai salah satu upaya untuk mengurangi
penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida berdampak negatif, seperti
menimbulkan residu pada tanaman dan masalah lingkungan lainnya. Untuk itu perlu
dikembangkan pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan (Herlinda et al.
2008).

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. Adalah salah satu jamur entomopatogenik
yang telah diketahui berpotensi sebagai agens pengendali hayati.  Jamur
etomopatogenik tersebut menghasilkan toksin yang dinamakan beauvericin.

Antibiotik tersebut dapat menyebabkan gangguan pada fungsi hemolimfa dan



nukleus serangga yang dapat mengakibatkan pembengkakan disertai
pada tubuh serangga yang terinfeksi (Ufresti, 2010).

Saat ini di laboratorium Entomologi jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
telah terdapat sediaan padat dan cair B. bassiana yang dapat menekan serangga hama
di padi sistem pertanaman ratun. Beberapa jenis serangga yang dapat diinfeksi oleh
jamur entomopatogen B. bassiana antara lain dari ordo Lepidoptera (Herlinda ef al.
2005) dan Hemiptera (Herlinda et al. 2006).

Selain menggunakan jamur entomopatogen B. bassiana, di alam telah
terdapat musuh alami yang dapat menjadi penyeimbang dalam mengatur jumlah
hama yang ada pada suatu pertanaman padi. Musuh alami tersebut banyak terdapat
di alam antara lain predator. Predator hama terdiri dari berbagai macam filum dan
spesies. Salah satunya sebagai pengendali hama yaitu laba-laba yang bersifat
predator generalis. Laba-laba predator yang sering terdapat di pertanaman padi
pasang surut adalah famili Lycosidae yang dapat menekan populasi wereng coklat

hingga ke tingkat yang tidak merugikan secara ekonomi (Herlinda et al. 2012).

B. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh dari pemberian sediaan padat dan cair B. bassiana dan
pupuk hayati majemuk terhadap keanekaragaman spesies dan kelimpahan laba-laba

predator, pada padi ratun dengan tingkatan umur yang berbeda di sawah pasang

surut.



C. Hipotesis Penelitian

Diduga dengan pemberian sediaan padat dan cair B. bassiana dan pupuk
hayati majemuk akan berpengaruh terhadap meningkatnya keanekaragaman spesies

dan kelimpahan laba-laba predator, pada padi ratun di sawah pasang surut.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap
peningkatan keanekaragaman spesies dan kelimpahan laba-laba predator dengan
memanfaatkan jamur entomopatogen B. bassiana serta untuk dapat mengembangkan

bioinsektisida yang relatif aman terhadap lingkungan.
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